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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengelolaan data, pengetahuan deskriptif, analisis dan 

interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan: 

1. Insentif adalah pemberian rangsangan berupa material dan non material untuk 

melaksanakan kerja sesuai atau lebih tinggi dari standar-standar yang telah 

ditetapkan. 

2. Kepuasan kerja adalah sikap emosional karyawan baik yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaannya yang meliputi gaji, 

pekerjaan itu sendiri, promosi, supevisi dan hubungan dengan rekan kerja. 

3. Prestasi kerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya mencakup 

kualitas dan kuantitas kerja. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara insentif dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja secara 

serempak (uji F) dan secara parsial (uji t). 

5. Insentif dan kepuasan kerja Sales Promotion Girl (SPG) ditentukan oleh 

prestasi kerja sebesar 30,8% dan sisanya sebesar 69,2% dipengaruhi oleh 

faktor lainnya.  
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B. Implikasi 

Dari kesimpulan di atas, dapat dikatakan terdapat pengaruh positif dan 

tingkat keeratan yang kuat dari ketiga variabel penelitian ini. Oleh karena itu, 

implikasi yang timbul menunjukan bahwa: 

1. Dalam pemberian insentif, yang dibutuhkan bukan hanya insentif material 

saja, tetapi insentif non material seperti pujian juga berpengaruh besar, karena 

para SPG akan merasa dihargai pekerjaannya dan akan terus berusaha 

meningkatkan prestasi kerjanya. 

2. Insentif berpengaruh positif terhadap meningkatnya prestasi kerja para SPG. 

Oleh sebab itu, perusahaan harus memperhatikan pemberian insentif agar 

volume penjualan produk perusahaan meningkat. 

3. Kepuasan kerja juga memberikan pengaruh yang positif dalam peningkatan 

prestasi kerja. Perusahaan perlu mempertahankan kepuasan kerja 

karyawannya meliputi gaji, pekerjaan itu sendiri, supervisi, promosi dan 

hubungan dengan rekan kerja, sebab jika kepuasan kerja SPG tinggi maka 

akan meningkatkan prestasi kerja para SPG. 

4. Penilaian prestasi kerja karyawan sangat penting dilakukan secara berkala 

agar pimpinan perusahaan mengetahui siapa saja karyawan yang berprestasi. 

5. Walaupun penelitian ini telah berhasil membuktikan adanya pengaruh yang 

positif antara insentif dan kepuasan kerja terhadap prestasi  kerja karyawan, 

peneliti menyadari bahwa tidak hanya insentif dan kepuasan kerja yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, tetapi banyak faktor lain 

yang mempengaruhi prestasi kerja. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, saran-

saran yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan lagi pemberian bonus dan 

konsisten dengan memberikan bonus setiap bulan dan di dasarkan pada 

kebutuhan karyawan agar prestasi kerja karyawan meningkat. 

2. Perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan program yang 

berhubungan dengan kepuasan kerja, seperti memberikan promosi bagi SPG 

yang berprestasi dengan menjadikan SPG yang berprestasi sebagai Leader 

SPG atau menjadikan SPG yang benar-benar berprestasi sebagai staff tetap 

diperusahaan, sehingga SPG betah dan bertahan bekerja diperusahaan. 
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